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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara takut kegagalan dengan 
prokrastinasi skripsi pada mahasiswa fakultas teknik elektro Universitas Kristen Satya 
Wacana. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas teknik elektro UKSW yang 
sedang mengambil matakuliah skripsi sejumlah 39 mahasiswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan Tuckman Procrastination Scale yang terdiri dari 35 aitem  dan Performance 
Failure Appraisal Inventory yang terdiri dari 25 aitem. Berdasarkan hasil analisis dengan 
product moment Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,626 dengan nilai 
signifikansi 0,000 (p < 0,05) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara takut kegagalan dengan prokrastinasi skripsi pada mahasiswa fakultas teknik 
elektro UKSW. Sumbangan efektif takut kegagalan terhadap prokrastinasi skripsi dalam 
penelitian ini sebesar 0,391, artinya prokrastinasi pada mahasiswa fakultas teknik elektro 
39,1% ditentukan oleh faktor takut gagal, sedangkan 60,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diungkap dalam penelitian ini. 
Kata Kunci : Takut Kegagalan, Prokrastinasi Skripsi, Mahasiswa.  
  
  
ii 
 
Abstract 
The purpose of this study is review the relation between fear of failure with thesis 
procrastination of students faculty electrical engineering Satya Wacana Christian University. 
The subject of the research is the student of electrical engineering faculty Satya Wacana 
Christisn University who are taking thesis about 39 students. Data collection method used 
tuckman procrastination scale consisting of 35 aitem and performance failure appraisal 
inventory consisting of 25 aitem. According to the analysis by product moment pearson, 
obtained the value of a correlation coefficient ( r ) = 0,626 with the significance 0,000 (p < 
0,05 ) it can be obtained that there is a significant positive connection between fear of failure 
with thesis procrastination of students faculty electrical engineering SWCU. Effective 
contribution of fear of failure to thesis procrastination in this research by 0,391, it means that 
students of electrical engineering faculty procrastination 39,1 % determined by a factor of 
fear of failure, while 60,9 % influenced by other factors that are not disclosed in this research.  
Keywords : Fear of Failure, Thesis Procrastination, University Student. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Beberapa mahasiswa mempunyai kecenderungan menghindari tugas yang tidak 
menyenangkan dan lebih terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan mereka 
mempunyai kecenderungan melakukan penundaan. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Solomon & Rothblum (1984) menunjukkan sebanyak 50% mahasiswa 
menunda membuat tugas akademik itu setengah dari waktu yang telah ditentukan. 
Penundaan disebut sebagai prokrastinasi. Prokrastinasi yang terjadi pada area 
akademik disebut sebagai prokrastinasi akademik. Solomon & Rothblum (1984) 
mengusulkan bahwa prokrastinasi merupakan kecenderungan menunda memulai 
menyelesaikan tugas dengan melakukan aktivitas lain yang tidak berguna sehingga 
tugas menjadi terhambat, tidak selesai tepat waktu, dan sering terlambat. Steel (2007) 
mengatakan bahwa prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang 
diinginkan walaupun individu mengetahui bahwa perilaku penundaanya tersebut dapat 
menghasilkan dampak buruk. Steel (2010) juga pernah mengatakan bahwa 
prokrastinasi adalah suatu penundaan sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap 
tugas/pekerjaannya meskipun Ia tahu bahwa hal ini akan berdampak buruk pada masa 
depan.  
Selain itu Patrzek dkk. (2012) mengemukakan bahwa prokrastinasi akademik 
memberikan konsekuensi negatif. Konsekuensi negatif dari prokrastinasi akademik 
meliputi: rendahnya harga diri, aspek terkait dengan afeksi yaitu cemas, mengalami 
ketidakpuasan, perasaan tertekan, menurunnya motivasi, stress, dan aspek yang terkait 
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dengan sekolah yaitu beban tugas yang semakin menumpuk, prestasi belajar rendah, 
dan kemungkinan terjadinya drop-out. 
 Frekuensi penundaan yang dilakukan oleh mahasiswa memengaruhi performa 
mereka dalam bidang akademik (Solomon & Rothblum, 1984). Seseorang dengan 
kecemasan tinggi cenderung menunda pekerjaan mereka dengan alasan yang irrasional 
(Steel, 2007). Takut kegagalan merupakan kecemasan atau kekhawatiran yang 
irrasional yang akhirnya menurunkan kepercayaan diri untuk mengerjakan suatu tugas. 
Salah satu penyebab seseorang melakukan penundaan yaitu pemikiran irasional. 
Pemikiran irasional tersebut berupa perasaan tidak mampu dari individu dan pemikiran 
bahwa tuntutan suatu tugas itu terlalu berat untuk dirinya (Ellis & Knaus, dalam 
Haghbin, McCaffrey & Psychyl, 2012). Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
prokastinasi adalah ketakutan tidak berhasil, konsep diri yang negatif (self-image), 
terlalu banyak distraksi, dan kebiasaan kerja yang buruk.  
Berdasarkan beberapa faktor penyebab seseorang melakukan prokastinasi salah 
satu penyebabnya adalah ketakutan akan kegagalan (Van Wyk, 2004). Menurut 
Murray (1938), hampir semua orang dalam situasi apapun memiliki motivasi untuk 
menghindari kegagalan Menurut Burka & Yuen (2008), seseorang melakukan 
penundaan dengan alasan mereka takut dinilai dan dikritik oleh oranglain. Mereka juga 
khawatir dinilai jelek oleh orang lain sehingga mereka melakukan penundaan sebagai 
strategi untuk mengatasi ketakutan akan kegagalan yang mereka rasakan. Takut akan 
kegagalan muncul ketika seseorang menghadapi hal-hal yang sulit, mereka takut untuk 
menunjukkan ketidakmampuan mereka. Takut kegagalan ini muncul akibat dari 
rendahnya kepercayaan diri, kecemasan dan perfeksionisme. Dari beberapa penjelasan 
yang ada, dapat disimpulkan bahwa takut kegagalan merupakan kecemasan atau 
3 
 
 
kekhawatiran yang irasional yang akhirnya menurunkan kepercayaan diri mereka 
untuk mengerjakan suatu tugas. Ketakutan akan kegagalan telah lama dipandang 
sebagai salah satu pengaruh penting pada perilaku berpretasi. Murray (1938) mencatat 
bahwa kebutuhan untuk menghindari kegagalan menjadi kebutuhan yang nyata 
diantara orang-orang berpendidikan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dkk (2013) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan positif antara pesimisme dengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Stuart dkk (2013)  
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada fear of failure, prokrastinasi dan self-
efficacy antara siswa tingkat pertama dan siswa bukan tingkat pertama. Mahasiswa 
baru tingkat pertama efikasi diri akademiknya jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
mahasiswa lainnya , dan prokrastinasi tinggi pada mahasiswa tahun kedua. Temuan ini 
membenarkan penelitian di mana sebelumnya efikasi diri akademik meningkat ketika 
siswa belajar agar berhasil di kelas. Takut kegagalan dan penundaan mengalami 
penurunan dan self-efficacy seorang mahasiswa meningkat selama tahun keempat. 
Temuan ini mendukung sebuah kesimpulan bahwa tahun pertama dari perguruan tinggi 
adalah sesungguhnya tahun paling kritis untuk integrasi akademik dan sosial siswa. 
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian dari Dahlia & Novianti (2014) menyatakan 
bahwa efikasi diri, fear of failure, gaya pengasuhan orang tua, dan iklim akademik 
memiliki hubungan yang signifikan dengan prokrastinasi akademik mahasiswa. 
Penelitian ini dilakukan karena penulis ingin meneliti hubungan antara takut 
kegagalan dengan prokastinasi skripsi pada mahasiswa elektro UKSW. Dalam fakultas 
elektro, jika mahasiswa mengambil mayor instrumental maka mereka harus membuat 
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suatu alat baru seperti robot, sistem kendali atau mesin-mesin elektronika, jika 
mahasiswa masuk ke mayor komputasi maka mahasiswa harus membuat aplikasi, dan 
jika mahasiswa mengambil mayor sistem komunikasi maka mahasiswa membuat 
jaringan atau gelombang komunikasi. Ditemukan bahwa masih banyak mahasiswa 
yang melakukan penundaan sesuatu yang berkaitan dengan skripsi. Mereka 
beranggapan bahwa skripsi yang mereka kerjakan terutama yang bersifat individu 
cenderung susah dan berat sehingga menciptakan gambaran kecemasan mengenai 
kualitas skripsi mereka apabila sudah selesai. Kecemasan atau perasaan buruk tersebut 
mendorong individu untuk melakukan strategi coping yang salah atau maladaptif untuk 
menghindari rasa takut gagal, salah satu bentuknya ialah menunda memulai atau 
mengerjakan skripsi. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara takut akan kegagalan terhadap perilaku 
prokrastinasi skripsi pada mahasiswa fakultas elektro UKSW? 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan takut akan kegagalan 
dengan prokastinasi skripsi pada mahasiswa Fakultas Teknik Elektro UKSW. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Prokrastinasi 
1. Definisi Prokrastinasi 
Tuckman (1990) prokrastinasi adalah kecenderungan untuk meninggalkan, 
menunda atau menghindari menyelesaikan aktivitas yang seharusnya diselesaikan. 
Seorang prokrastinator adalah individu yang gemar mencari kesenangan dan akan 
berusaha menghindari segala hal yang dapat memberi tekanan terhadap dirinya. 
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Prokrastinasi dapat dikatakan sebagai suatu penundaan atau kecenderungan 
menunda-nunda memulai suatu kerja, namun prokrastinasi juga bisa dikatakan 
sebagai penghindaran tugas, yang diakibatkan perasaan yang tidak senang terhadap 
tugas dan ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan tugas (Tuckman, dalam 
Ananda & Mastuti, 2013).  
2. Aspek-aspek Prokrastinasi 
Tuckman (1990) menjelaskan mengenai 3 aspek prokrastinasi yaitu:  
a. Kecenderungan untuk penundaan atau menunda melakukan sesuatu. 
Merupakan kecenderungan untuk membuang waktu secara sia-sia dalam 
menyelesaikan tugas yang perlu diprioritaskan demi melakukan hal-hal lain 
yang kurang penting.  
b. Kecenderungan untuk kesulitan melakukan hal yang tidak menyenangkan atau 
menghindari hal yang mengerikan. Merupakan kecenderungan untuk merasa 
berkeberatan mengerjakan hal-hal yang tidak disukai dalam tugas yang harus 
dikerjakannya tersebut atau jika memungkinkan akan menghindari hal-hal yang 
dianggap mendatangkan perasaan tidak menyenangkan. 
c. Kecenderungan menyalahkan orang lain atas nasib sendiri. Merupakan 
kecenderungan untuk menyalahkan pihak lain atas penderitaan yang dialami 
diri sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang ditundanya.  
3. Faktor-faktor Prokrastinasi 
Menurut Burka & Yuen (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi 
dapat berasal dari luar diri individu (eksternal), dan juga berasal dari dalam diri 
individu (internal). Faktor eksternal meliputi : 
a. Pemberontakan terhadap kontrol dari figur otoritas. 
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b. Pengalaman dalam suatu kelompok.  
c. Model-model sukses maupun kegagalan.  
Sedangkan faktor internal meliputi : 
a. Adanya ketakutan terhadap kemungkinan terjadinya kegagalan. Kegagalan 
dapat menyebabkan seseorang merasa malu, berkurangnya self-estimate, dan 
ketidakpastian masa depan sehingga dengan adanya hal tersebut membuat 
seseorang melakukan penundaan dalam pekerjaan.  
b. Adanya ketakutan akan akibat yang mungkin didapat dari keberhasilan yang 
dicapai. 
c. Adanya ketakutan akan kehilangan kontrol terhadap dirinya.  
d. Adanya ketakutan akan menjadi terkungkung, terbatasi apabila individu 
membiarkan orang lain menjalin hubungan yang dekat dengannya.  
e. Fear of separation adalah pada saat seorang individu merasa ketakutan akan 
menjadi sendirian.  
 
B. Takut Gagal 
1. Definisi Takut Gagal 
Takut akan kegagalan merupakan ketakutan atau kecemasan individu mengenai 
pandangan dan konsekuensi negatif akibat kegagalan dalam mencapai prestasi 
akademik sehingga ia cenderung menghindari situasi-situasi yang berhubungan 
dengan kemungkinan-kemungkinan tersebut. Conroy (2002) menyatakan 
ketakutan akan kegagalan adalah adalah dorongan untuk menghindari kegagalan 
terutama konsekuensi negatif kegagalan berupa rasa malu, menurunnya konsep 
diri individu, dan hilangnya pengaruh sosial. 
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2. Aspek-aspek Takut Gagal 
Aspek-aspek ketakutan akan kegagalan menurut Conroy (2002) antara lain: 
a. Ketakutan akan dialaminya penghinaan dan rasa malu.  
Ketakutan akan mempermalukan diri sendiri, terutama jika banyak orang yang 
mengetahui kegagalannya. Individu mencemaskan apa yang orang lain 
pikirkan tentang dirinya dan penghinaan serta malu yang akan didapatkan. 
b. Ketakutan akan penurunan estimasi diri (self-estimate) individu. 
Ketakutan ini meliputi perasaan kurang dari dalam individu. Individu merasa 
tidak cukup pintar, tidak cukup berbakat sehingga tidak dapat mengontrol 
performansinya. 
c. Takut kehilangan minat penting lainnya. 
Ketakutan ini melibatkan penilaian orang lain terhadap individu. Individu 
takut apabila ia gagal, orang lain yang penting baginya tidak akan 
mempedulikan, tidak mau menolong dan nilai dirinya akan menurun dimata 
orang lain. 
d. Ketakutan akan ketidakpastian masa depan. 
Ketakutan ini datang ketika kegagalan akan mengakibatkan ketidakpastian 
dan berubahnya masa depan individu. Kegagalan ini akan merubah rencana 
yang dipersiapkan untuk masa depan, baik dalam skala kecil atau skala besar. 
e. Takut mengganggu kepentingan orang lain.  
Ketakutan akan mengecewakan harapan, dikritik, dan kehilangan kepercayaan 
dari orang lain yang penting baginya seperti orang tua, yang akan 
menimbulkan penolakan orang tua terhadap diri individu. 
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METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.  
B. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teknik Elektro UKSW 
dengan sampel mahasiswa aktif yang sedang menjalani skripsi. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Kriteria 
subyek yang diambil adalah : 
1. Subyek yang berstatus mahasiswa Fakultas Teknik Elektro UKSW Salatiga. 
2. Subjek  merupakan mahasiwa angkatan 2012 dan angkatan sebelumnya yang 
sedang skripsi di Fakultas Teknik Elektro UKSW. 
C. Instrumen Alat Ukur 
Skala dalam penelitian ini merupakan skala Likert yang  memiliki empat 
macam pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Penyekoran ini dilakukan dengan sistematika untuk 
item – item favorable jawaban sangat sesuai (SS) mendapat skor 4 dan bergerak 
menuju skor 1 untuk jawaban yang sangat tidak sesuai (STS). Begitu juga dengaan 
item – item unfavorable jawaban sangat tidak sesuai (STS) mendapat skor 4 dan 
bergerak menuju skor 0 untuk jawaban yang Sangat Sesuai (SS). Ada dua skala 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala prokrastinasi dan skala takut 
kegagalan. 
Skala Prokrastinasi 
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Pengukuran prokrastinasi menggunakan Tuckman Procrastination Scale. Alat 
ukur ini terdiri dari 3 aspek yaitu kecenderungan untuk penundaan atau menunda 
melakukan sesuatu, kecenderungan untuk kesulitan melakukan hal yang tidak 
menyenangkan atau menghindari hal yang mengerikan, dan kecenderungan 
menyalahkan orang lain untuk nasib sendiri yang terdiri dari 35 aitem. Berikut 
contoh pernyataan dalam angket : Saya menunda menyelesaikan skripsi, meskipun 
skripsi tersebut penting.  
Skala Fear of Failure 
Pada penelitian ini alat ukur dari takut kegagalan menggunakan Performance 
Failure Appraisal Inventory (Long-Form). Alat ukur tersebut terdiri dari 5 aspek 
yaitu ketakutan akan dialaminya penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan 
penurunan estimasi diri (self-estimate) individu, takut kehilangan minat penting 
lainnya, ketakutan akan ketidakpastian masa depan, dan takut mengganggu 
kepentingan orang lain yang berjumlah 25 aitem. Berikut contoh penyataan dalam 
angket yang diberikan : Orang-orang terdekat akan merasa kecewa ketika saya 
mengalami kegagalan. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data (uji diskriminasi)  menggunakan teknik korelasi Pearson 
Product Moment dengan menggunakan bantuan program SPSS 18.0  for windows. 
Reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, seleksi aitem menggunakan Item-
total Statistic, uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, 
uji linieritas menggunakan ANOVA, uji korelasi menggunakan Correlations.  
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HASIL PENELITIAN 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 Berikut penjelasan mengenai hasil dari penelitian tentang hubungan antara takut akan 
kegagalan dan prokrastinasi skripsi pada mahasiswa fakultas teknik elektro UKSW.  
Tabel 1.1 Statistik deskriptif skala fear of failure dengan prokrastinasi  
Descriptive Statistics  
 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh data minimum pada variabel takut akan 
kegagalan sebesar 25 dan data maksimum sebesar 52 dengan mean 39,43 dan standar deviasi 
7,5. Untuk variabel prokrastinasi, data minimum sebesar 33 dan data maksimum sebesar 76 
dengan mean 58,35 dan standar deviasi 10,05. Variabel takut kegagalan memiliki total 25 item 
dengan 4 alternatif respon dan skor yang bergerak dari 1-4. Variabel prokrastinasi memiliki 
total 35 item dengan 4 alternatif respon dan skor yang bergerak dari 1-4. Adapun total skor 
terendah untuk takut akan kegagalan adalah 44 dan tertinggi adalah 72 serta untuk 
prokrastinasi skor terendah adalah 58 dan tertinggi 100. Interval skor untuk setiap kategori 
ditentukan dengan menggunakan rumus interval dalam Hadi (2000). 
Tabel 1.2 Kategorisasi Skor skala Takut akan Kegagalan 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean 
1. 61,2 ≤ x ≤  72 Sangat Tinggi 0  0 % 
39,43 
2. 50,4 ≤ x < 61,2 Tinggi 3 7,70 % 
3. 39,6 ≤ x < 50,4 Sedang 15  38,46% 
4. 28,8 ≤ x < 39,6 Rendah 17 43,59 % 
5. 18  ≤ x < 28,8 Sangat rendah 4 10,25 % 
Total 39 100 %   
  
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Takut 
Kegagalan 
39 25 52 39,43 7,50 
Prokrastinasi 39 33 76 58,35 10,05 
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  Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 3 orang (7,7 %) yang 
memiliki takut akan kegagalan tinggi, 15 orang (38,46%) berada pada kategori sedang,  17 
orang (43,59%) berada pada kategori rendah, dan 4 orang (10,25%) berada pada kategori 
sangat rendah. 
Tabel 1.3 Kategorisasi Skor skala Prokrastinasi 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase Mean 
1. 88,4 ≤ x ≤  104 Sangat Tinggi 0 0 % 
58,35 
2. 72,8 ≤ x < 88,4 Tinggi 4  10,26 % 
3. 57,2 ≤ x < 72,8 Sedang 17 43,59 % 
4. 41,6 ≤ x 57,2  Rendah 16  41,02 % 
5. 26 ≤ x < 41,6 Sangat rendah 2 5,13 % 
Total 39 100 %  
 
  Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 4 orang (10,26%) yang 
memiliki prokrastinasi tinggi, 17 orang (43,59%) berada pada kategori sedang, 16 orang 
(41,02%) berada pada kategori rendah dan 2 orang (5,13%) berada pada kategori sangat 
rendah. 
 
UJI ASUMSI 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan skala 
prokrastinasi (K-S-Z = 0,577, p = 0,893, p > 0,05) dan skala takut akan kegagalan (K-S-Z = 
0,594, p = 0,871, p > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel takut akan kegagalan dan 
prokrastinasi memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.  
Tabel 2.1 Uji Normalitas Alat Ukur 
 
  Fear prokrastinasi 
N 39 39 
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Normal Parameters
a
 Mean 39.44 58.36 
Std. Deviation 7.507 10.051 
Most Extreme Differences Absolute .095 .092 
Positive .075 .092 
Negative -.095 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .594 .577 
Asymp. Sig. (2-tailed) .871 .893 
a. Test distribution is Normal.   
b. Calculated from data.    
 
Uji Linieritas 
Uji linieritas menggunakan uji ANOVA yang menunjukan data takut akan kegagalan 
dan prokrastinasi dengan F linearity sebesar 2,200 dan nilai signifikansi sebesar 0,162 (p > 
0,05), F deviation from linearity sebesar 0,723 dan nilai signifikansi sebesar 0,728 (p > 0,05) 
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel takut akan kegagalan dan prokrastinasi bersifat 
linier.  
Tabel 2.2 Uji Linieritas Alat Ukur 
 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
y * x Between 
Groups 
(Combined) 938.083 16 58.630 .816 .655 
Linearity 158.163 1 158.163 2.200 .162 
Deviation from Linearity 779.921 15 51.995 .723 .728 
Within Groups 934.583 13 71.891   
Total 1872.667 29    
UJI KORELASI  
  Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwa data 
berdistribusi normal dengan nilai sig (p > 0,05) dan kedua variabel penelitian linier (p > 0,05), 
maka uji korelasi yang dilakukan menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 
Berdasarkan hasil uji korelasi antara kedua variabel dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel yang dapat diartikan semakin tinggi 
takut akan kegagalan maka semakin tinggi pula prokrastinasi skripsi begitupula sebaliknya 
semakin rendah takut akan kegagalan maka semakin rendah prokrastinasi.  
Tabel 3. Uji korelasi dengan Pearson Correlation Product Moment 
 
  fear Prokrastinasi 
Fear Pearson Correlation 1 .626
**
 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 39 39 
prokrastinasi Pearson Correlation .626
**
 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 39 39 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
PEMBAHASAN 
Hasil uji korelasi menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara takut 
akan kegagalan dan prokrastinasi skripsi mahasiswa fakultas elektro di mana r  = 0,626 
dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan sumbangan efektif takut akan kegagalan 
terhadap prokrastinasi sebanyak r
2
 = 39,19%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
takut akan kegagalan maka semakin tinggi prokrastinasi skripsi pada mahasiswa elektro dan 
semakin rendah takut gagal maka semakin rendah pula prokrastinasi pada mahasiswa fakultas 
elektro. Hal ini menunjukkan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
takut akan kegagalan dengan prokrastinasi skripsi pada mahasiswa fakultas elektro Universitas 
Kristen Satya Wacana diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dahlia & Novianti 
(2014) mengenai prokrastinasi akademik mahasiswa program studi bimbingan dan konseling 
IKIP PGRI Madiun ditinjau dari efikasi diri, fear of failure, gaya pengasuhan orangtua, dan 
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iklim akademik menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang tidak signifikan antara takut 
akan kegagalan dengan prokrastinasi akademik. Yang mana semakin tinggi takut gagal, 
semakin rendah prokrastinasi akademik, atau semakin rendah takut gagal maka semakin tinggi 
prokrastinasi akademik. Hal tersebut dipengaruhi oleh iklim akademik yang mana kurang 
ditekankan sikap kedisiplinan pada mahasiswa di IKIP PGRI Madiun, sehingga mahasiswa 
sering tidak menyelesaikan tugas atau kewajibannya secara tepat waktu. Selain itu penelitian 
yang dilakukan oleh Stuart dkk (2013)  tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada takut 
kegagalan, prokrastinasi dan self-efficacy antara siswa tingkat pertama dan siswa bukan 
tingkat pertama. Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan positif  yang signifikan antara takut akan kegagalan dengan prokrastinasi 
skripsi pada mahasiswa fakultas teknk elektro UKSW. Semakin tinggi takut akan kegagalan 
maka semakin tinggi pula perilaku prokrastinasi, atau semakin rendah takut akan kegagalan 
maka semakin rendah perilaku prokrastinasi.  
  Tingkat takut gagal pada mahasiswa yang melakukan skripsi cenderung tergolong 
rendah. Hal tersebut berdasarkan hasil kategorisasi yang memperlihatkan 43,59% berada pada 
kategori rendah, 38,46% berada pada kategori sedang, 7,7% berada pada kategori tinggi, dan 
10,25% berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi cenderung sedang. Hal tersebut berdasarkan hasil kategorisasi yang 
memperlihatkan 43,59% responden memiliki skor prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi sedang, 41,02% berada pada kategori rendah, 10,26% berada pada 
kategori tinggi, dan 5,13% berada pada kategori sangat rendah. 
Pola pemikiran takut gagal pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi 
membuat mereka cenderung menganggap stress dialami saat proses penyelesaian skripsi 
sebagai hal yang negatif (Ball dalam Nugroho dkk, 2013) dan menyebabkan timbulnya 
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perilaku penundaan mahasiswa yang bersangkutan (Burka & Yuen, 2008). Penundaan atau 
penghindaran dilakukan individu sebagai suatu bentuk respon maladaptif dari strategi coping 
yang digunakan individu untuk menyesuaikan diri terhadap situasi yang dipersepsikan penuh 
stress. Penundaan atau lebih dikenal dengan istilah prokrastinasi merupakan salah satu bentuk 
coping stres yang tidak efektif karena pada akhirnya akan menyebabkan tingkat stress 
meningkat. Tanpa disadari stress terus meningkat dalam diri mereka membuat penilaian 
terhadap stres sebagai hal yang negatif, dan meningkatkan konsep pemikiran takut gagal 
hingga berkembang menjadi suatu siklus yang negatif. Begitu pula Ferrari (1995), ketakutan 
akan kegagalan yang tinggi menimbulkan  kecemasan yang mendorong individu melakukan 
strategi coping yang salah, salah satunya ialah meningkatkan penundaan untuk  memulai atau 
mengerjakan skripsi. Sebaliknya, ketika takut gagal rendah, mahasiswa akan bekerja keras 
untuk mengerjakan skripsi mereka.    Dari data yang diperoleh pada 16 November 2016, 
perilaku prokrastinasi skripsi pada mahasiswa fakultas elektro juga disebabkan adanya kendala 
pada finansial, beban skripsi yang berat, dan kurangnya fasilitas alat. 
 
KESIMPULAN 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara takut akan kegagalan dan 
prokrastinasi skripsi pada mahasiswa Fakultas Teknik Elektro Universitas Kristen 
Satya Wacana dengan nilai koefisien korelasi (r) 0,626 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. 
2. Berdasarkan statistik deskriptif sebagian partisipan (43,59%) memiliki takut akan 
kegagalan pada kategori rendah dan prokrastinasi (43,59%) berada pada kategori 
sedang. 
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3. Berdasarkan hasil  perhitungan, terdapat sumbangan efektif antara takut akan 
kegagalan terhadap prokrastinasi sebanyak 39,19% dan 60,81% lainnya dipengaruhi 
oleh faktor lain. 
SARAN 
  Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagi mahasiswa yang sedang melaksanakan skripsi 
Bagi mahasiswa yang melakukan penundaan dalam mengerjakan skripsi dengan 
mengatur prioritas dan bertanggungjawab atas nasib sendiri.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan analisis mengenai berbagai faktor 
yang memengaruhi variabel-variabel dalam penelitian seperti tingkat ekonomi, 
ketersediaan fasilitas, dan lainnya. Kepada peneliti selanjutnya disarankan juga untuk 
meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut dengan penyempurnaan dalam teknik 
pengukuran, pemakaian alat ukur agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 
baik.  
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